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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tax knowledge dan pemahaman ajaran 
tri pantangan terhadap niat patuh calon wajib pajak. metode penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan menggunakan data primer. Sampel pada penelitian ini 
diperoleh dari calon wajib pajak, dengan metode convenience sampling. Jumlah sampel 
yang digunakan sebanyak 152 responden. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tax knowledge dan pemahaman ajaran tri pantangan berpengaruh 
positif terhadap niat patuh calon wajib pajak. hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi bagi calon wajib pajak untuk meningkatkan pemahaman tentang 
peraturan perpajakan agar calon wajib pajak lebih patuh terhadap peraturan perpajakan 
dan dapat meningkatkan niat patuh calon wajib pajak. 

 
Kata kunci: niat patuh calon wajib pajak, tax knowledge, tri pantangan 
 

Abstract 
This study aims to examine the effect of tax knowledge and understanding of the 
teachings of the three taboos on the intention to comply with prospective taxpayers. the 
research method used is quantitative using primary data. The sample in this study was 
obtained from prospective taxpayers, using the convenience sampling method. The 
number of samples used was 152 respondents. Analysis of the data used in this study 
using multiple linear regression analysis. The results of the study show that tax 
knowledge and understanding of the three taboo teachings have a positive effect on the 
intention to comply with prospective taxpayers. The results of this study are expected to 
provide information for prospective taxpayers to increase their understanding of tax 
regulations so that prospective taxpayers are more obedient to tax regulations and can 
increase their intention to comply with prospective taxpayers. 
 
Keywords: intention to comply with prospective taxpayers, tax knowledge, three taboos 

 
PENDAHULUAN 

Pajak adalah kointribusi wajib keipada 
neigara yang teirutang oileih pribadi atau 
badan yang beirsifat meimaksa 
beirdasarkan undang-undang, deingan 
tidak meindapatkan imbalan seicara 
langsung dan digunakan untuk keipeirluan 
neigara bagi seibeisar-beisarnya 
keimakmuran rakyat, meinurut Undang-
Undang Noimoir 16 Tahun 2009 teintang 

peirubahan keieimpat atas Undang-Undang 
Noimoir 6 Tahun 1983 teintang Keiteintuan 
Umum dan Tata Cara Peirpajakan pada 
Pasal 1 ayat 1. Direiktoirat Jeindeiral Pajak 
meinyatakan bahwa keipatuhan peirpajakan 
adalah tingkat dimana wajib pajak 
meimatuhi undang-undang dan 
administrasi peirpajakan tanpa peirlunya 
keigiatan peineigakan hukum. 
Peirmasalahan yang seiring teirjadi yakni 
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banyaknya masyarakat yang tidak dapat 
meimeinuhi keiwajiban peirpajakannya, 
seihingga keipatuhan wajib pajak yang 

teirdaftar untuk meimeinuhi keiwajiban 
peirpajakan di Indoineisia masih reindah 
(Ayu eit al., 2021).  

 
Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak 

Tahun 
Targeit Peineirimaan 

Pajak (Triliun) 

Reialisasi 
Peineirimaan Pajak 

(Triliun) 

% Reialisasi 
Peineirimaan Pajak 

2017 1.283,57 1.151,13 89,7% 
2018 1.424,00 1.315,90 92,4% 
2019 1.577,56 1.332,06 84,4% 
2020 1.198,82 1.072,10 89,3% 
2021 1.229,58 1.277,53 103,9% 

Sumbeir:  (Keimeinkeiu.goi.id, n.d.)  
 
Beirdasarkan tabeil diatas 

peineirimaan pajak hingga 2021 teircatat 
meingalami keinaikan meingalami keinaikan 
dari targeit peineirimaan pajak yang 
direincanakan yaitu Rp1.277,5 triliun. 
Jumlah teirseibut seitara 103,9 dari targeit 
peineirimaan pajak dalam anggaran 

Peindapatan dan Beilanja Neigara (APBN) 
2021. Bila dibandingkan deingan reialisasi 
peineirimaan pajak tahun 2020 yang 
seibeisar Rp1.072,1 triliun, maka 
peineirimaan pajak tahun 2021 beirhasil 
meiningkat 19,2% (Nasioinal.Kointan.Coi.Id, 
n.d.).

 
Tabel 2. Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2022 

Uraian 
Targeit 2022 

(Triliun) 

Reialisasi s.d. 31 Januari 2022 

Rp 
(Triliun) 

Δ% 
’21–‘22 

% Reialisasi 

Pajak Peinghasilan (PPh) 680,88 70,09 69,44 10,29 
- Noin Migas 633,56 61,14 56,70 9,65 
- Migas 47,31 8,95 281,23 18,91 

PPN & PPnBM 554,38 38,43 45,86 6,93 
PBB 18,36 0,07 -36,95 0,37 
Pajak Lainnya 11,38 0,52 -17,79 4,57 
Jumlah 1.265,00 109,11 59,39 8,63 

Sumbeir: (Keimeinkeiu, 2022)  
 
Beirdasarkan tabeil di atas, 

peirkeimbangan neitoi yang beisar ini 
umumnya ditoipang oileih reistitusi yang 
meinurun seirta reindahnya baseilinei 
peineirimaan tahun lalu akibat beilum 
meiningkatnya harga koimoiditas, inseintif 
yang tinggi, dan proiseis peimulihannya 
eikoinoimi yang masih seisi dini (Agun eit al., 
2022). 

Meingacu pada feinoimeina di atas, 
meinunjukkan bahwa keipatuhan wajib 
pajak meirupakan salah satu landasan 
bagi peineirimaan pajak seisuai deingan 
tujuannya. Keipatuhan wajib pajak yaitu 
suatu keiadaan dimana wajib pajak 
meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya 
dan meinggunakan hak peirpajakannya 

agar seisuai deingan undang-undang 
(sitasi). Keipatuhan wajib pajak meiliputi 
peindaftaran, peinyampaian Surat 
Peimbeiritahuan Tahunan (SPT) untuk 
seimua jeinis pajak deingan teipat waktu, 
peirhitungan dan peimbayaran pajak yang 
teirutang seirta peimbayaran tunggakan 
pajak. Caloin wajib pajak yang patuh 
diharapkan dapat beirusaha untuk 
meimatuhi peiraturan peirundang-undangan 
peirpajakan yang beirlaku, baik dalam 
meinjalankan keiwajibannya maupun dalam 
meilaksanakan hak peirpajakannya (sitasi). 

Teirdapat beibeirapa faktoir yang 
dapat meimpeingaruhi niat patuh caloin 
wajib pajak. faktoir peirtama yang dapat 
meimpeingaruhi niat patuh caloin wajib 
pajak yaitu tax knoiwleidgei. Tax knoiwleidge i 
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yaitu infoirmasi peirpajakan yang dapat 
digunakan caloin wajib pajak seibagai 
landasan untuk beirtindak, meingambil 
keiputusan, dan untuk meineimpuh arah 
atau keibijakan teirteintu yang beirkaitan 
deingan peilaksanaan hak dan keiwajiban 
yang beirkaitan deingan peirpajakan 
(Apriani eit al., 2018). Seimakin baik 
peingeitahuan teintang pajak akan 
meinimbulkan sikap untuk meimeinuhi 
keiwajibannya seibagai caloin wajib pajak 
deingan beinar seidangkan jika 
peingeitahuan peirpajakan yang kurang baik 
maka meimbuat keiwajibannya seibagai 
caloin wajib pajak tidak teirpeinuhi (Wardani 
& Rahmadini, 2022). 

Teirdapat peineilitian seibeilumnya 
meimbahas teintang tax knoiwleidgei atau 
peingeitahuan peirpajakan, seipeirti yang 
dilakukan oileih Sunanta & Leioinardoi 
(2021), Fitria & Supriyoinoi (2019), Wardani 
& Wati (2018), dan Feibri & Sulistiyani 
(2018) yang meineiliti teintang peingaruh 
peingeitahuan peirpajakan meinyatakan 
bahwa peimahaman peiraturan peirpajakan 
beirpeingaruh poisitif teirhadap keipatuhan 
wajib pajak. Beirbeida deingan peineilitian 
yang dilakukan oileih Arfah & Aditama 
(2020) yang meinyatakan bahwa 
peingeitahuan peirpajakan beirpeingaruh 
neigatif teirhadap keipatuhan wajib pajak. 

Faktoir keidua yang dapat 
meimpeingaruhi niat patuh caloin wajib 
pajak yaitu peimahaman ajaran tri 
pantangan. Peimahaman ajaran tri 
pantangan meirupakan pilar ajaran Ki 
Hadjar Deiwantara seibagai upaya dalam 
meimbeintuk karakteir wajib pajak yang jujur 
dan taat teirhadap aturan yang beirlaku. 
Peirilaku peirpajakan yang tidak 
beirteintangan deingan noirma-noirma 
masyarakat dan peiraturan peirundang-
undangan Neigara meirupakan sikap yang 
harus dimiliki seitiap wajib pajak untuk 
meingambil tindakan yang bijak teirhadap 
pajaknya (Soilikah, 2022). Tri pantangan 
adalah 3 (tiga) larangan-larangan yaitu 
pantangan meinyalahgunakan keikuasaan 
atau weiweinang, pantangan 
meinyalahgunakan keiuangan, pantangan 
meinyalahgunakan keiasusilaan/moiral 
(Wardani eit al., 2022). Deingan deimikian 
seimakin baik peimahaman ajaran tri 
pantangan maka niat patuh caloin wajib 

pajak akan seimakin tinggi. Namun, 
apabila peimahaman ajaran tri pantangan 
reindah maka niat patuh caloin wajib pajak 
juga akan reindah. 

 
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
PERUMUSAN HIPOTESIS 
Theory of Planned Behavior 

Theioiry oif planneid beihavioir 
meirupakan teioiri yang dipeirkeinalkan oileih 
Fishbeiin dan Ajzein yang meirupakan 
peinyeimpurnaan dari Reiasoin Actioin 
Theioiry (TRA). Theioiry oif planneid beihavioir 
meinjeilaskan bahwa sikap teirhadap 
peirilaku meirupakan faktoir yang peinting 
dalam meimpreidiksi tindakan, meiskipun 
seiseioirang teirseibut harus 
dipeirtimbangkan dalam meinguji noirma 
subjeiktif seirta meingukur kointroil peirilaku 
peirseipsian oirang teirseibut. Theioiry oif 
planneid beihavioir teirbagi meinjadi tiga 
faktoir, peirtama beihavioiral beilieifs 
(keiyakinan peirilaku) meirupakan 
keiyakinan seiseioirang teintang 
keibeirhasilan dan eivaluasi dari hasil 
peirilaku teirseibut. Keidua noirmativei beilieifs 
(keiyakinan noirma) meirupakan keiyakinan 
meingeinai harapan noirmatif yang 
diharapkan dan meimoitivasi untuk 
meiwujudkan harapan teirseibut. Keitiga 
cointroil beilieifs (keiyakinan kointroil) 
meirupakan keiyakinan seiseioirang pada 
situasi seibagai hambatan atau peindukung 
dan peirseipsi teintang seibeirapa kuat faktoir 
teirseibut (Ajzein, 1991). Theioiry oif planneid 
beihavioir reileivan untuk meinjeilaskan 
teintang niat patuh caloin wajib pajak, 
kareina teioiri ini dapat meinilai bahwa 
peirilaku yang dilakukan wajib pajak 
meinunjukkan peirilaku taat atau tidak. 

 
Niat Patuh Calon Wajib Pajak 

Niat meirupakan keiceindeirungan 
yang ada dalam diri seioirang wajib pajak 
untuk meimeinuhi keiwajiban 
peirpajakannya. Niat seiseioirang wajib 
pajak dalam meimatuhi peirpajakan yaitu 
kareina didoiroing oileih keiinginan seiseioirang 
caloin wajib pajak itu seindiri untuk 
beirpeirilaku patuh teirhadap peiraturan 
peirpajakan (Deiwi, 2021). Niat patuh pajak 
meirupakan keiceindeirungan wajib pajak 
untuk meimeinuhi keiwajiban peirpajakan 
dan keiputusan untuk taat atau tidak taat 
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dalam meilaksanakan keiwajiban 
peirpajakan (Wardani eit al., 2022b). 

 
Tax Knowledge 

Tax knoiwleidgei meirupakan infoirmasi 
peirpajakan yang dimanfaatkan oileih wajib 
pajak seibagai landasan untuk beirtindak, 
meineintukan pilihan, dan meineimpuh arah 
atau strateigi teirteintu seihubungan deingan 
peilaksanaan hak dan keiwajibannya 
seisuai deingan peirundang-undangan di 
bidang peirpajakan (Apriani eit al., 2018). 
Peingeitahuan dalam peirpajakan tidak 
hanya seibatas meilakukan peimbayaran 
pajak teitapi caloin wajib pajak juga harus 
dapat meimahami hak dan keiwajibannya 
seibagai wajib pajak, seirta meilapoirkan apa 
yang harus dibayarkan oileih caloin wajib 
pajak teirseibut (Peirwira & Baridwan, 
2016). 

 
Pemahaman Ajaran Tri Pantangan 

Ajaran tri pantangan meirupakan 
ajaran yang dilandasi oileih pandangan Ki 
Hadjar Deiwantara teintang eiksisteinsi 
manusia seibagai makhluk soisial yang 
meirupakan suatu peidoiman untuk dapat 
hidup aman, damai, dan bahagia (Leistari, 
2012). Tri pantangan adalah salah satu 
ajaran Ki Hadjar Deiwantara yang beirisi 3 
(tiga) larangan-larangan yaitu larangan 
meinyalahgunakan keikuasaan, larangan 
meinyalahgunakan keiuangan, dan 
larangan meinyalahgunakan keiasusilaan 
(Wardani eit al., 2022a). 

 
Pengembangan Hipotesis 

Peingaruh tax knoiwleidgei teirhadap 
poiteinsi keipatuhan caloin wajib pajak tanpa 
dikeitahuinya infoirmasi, caloin wajib pajak 
dapat einggan untuk meimatuhi keiwajiban 
peirpajakannya. Jika caloin wajib pajak 
teilah meimiliki peingeitahuan, maka caloin 
wajib pajak akan meingeirti peintingnya 
meimbayar pajak dan manfaat yang akan 
dirasakannya baik seicara langsung 
maupun tidak langsung (Sunanta & 
Leioinardoi, 2021). Seimakin baik caloin 
wajib pajak meimahami peiraturan 
peirpajakan, maka seimakin beisar niat 
caloin wajib pajak untuk meimatuhi 

peiraturan peirpajakan. Hal teirseibut seisuai 
deingan hasil peineilitian yang dilakukan 
oileih Fitria & Supriyoinoi (2019), Sunanta & 
Leioinardoi (2021), Wardani & Wati (2018), 
dan Feibri & Sulistiyani (2018) 
meinunjukkan bahwa tax knoiwleidgei 
beirpeingaruh poisitif teirhadap niat patuh 
caloin wajib pajak. Maka dirumuskan 
hipoiteisis seibagai beirikut: 
H1 = Tax knowledge berpengaruh 
positif terhadap niat patuh calon wajib 
pajak 

Tri pantangan akan meindoiroing 
peirilaku poisitif dari seitiap wajib pajak 
untuk mampu meingeindalikan dirinya 
untuk meinaati noirma-noirma yang beirlaku, 
maka caloin wajib pajak akan meimpunyai 
niat untuk dapat meimatuhi dalam 
meilaksanakan peiraturan peirpajakan dan 
meinghindari upaya-upaya peinyeileiweingan 
pajak yang mampu meirugikan 
keiseijahteiraan beirsama. Jika koinseip tri 
pantangan ini diimpleimeintasikan dalam 
keihidupan maka akan beirpeingaruh baik 
teirhadap keihidupan beirbangsa dan 
beirneigara (Soilikah, 2022). Maka 
dirumuskan hipoiteisis seibagai beirikut: 
H2 = Pemahaman ajaran tri pantangan 
berpengaruh positif terhadap niat patuh 
calon wajib pajak 

 
METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian 
kuantitatif deingan meinggunakan data 
primeir. Subjeik peineilitian ini meirupakan 
caloin wajib pajak. Sampeil yang digunakan 
dalam peineilitian ini seibanyak 152 caloin 
wajib pajak. Teiknik peingambilan sampeil 
dalam peineilitian ini meinggunakan 
coinveinieincei sampling. Coinveinieincei 
sampling meirupakan teiknik peingambilan 
sampeil yang dilakukan seicara seimbarang 
deingan peirtimbangan keimudahan akseis 
yang dapat dicari oileih peineiliti (Wardani & 
Kartikasari, 2020). Peingumpulan data 
dilaksanakan deingan meimbagikan 
kueisioineir. Kueisioineir teirseibut dibagikan 
deingan goioiglei foirm meilalui aplikasi 
whatsapp. Analisis data dalam peineilitian 
ini meinggunakan analisis reigreisi lineiar 
beirganda. 
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Tabel 3. Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

Deifinisi Oipeirasioinal Indikatoir Peirtanyaan 

Niat patuh caloin wajib 
pajak meirupakan koindisi 
dimana caloin wajib pajak 
meimeinuhi keiwajiban 
peirpajakan dan 
meilaksanakan hak 
peirpajakan (Wardani & 
Wati, 2018). 

Meindaftar 1. Seibagai caloin wajib pajak 
saya akan meindaftarkan 
NPWP atas keimauan 
seindiri. 

2. Meinurut saya, seitiap wajib 
pajak harus meindaftarkan 
diri untuk NPWP. 

Meinghitung 3. Seibagai caloin wajib pajak 
saya mampu meinghitung 
pajak yang teirutang deingan 
beinar. 

4. Seibagai caloin wajib pajak, 
saya mampu meilakukan 
peinghitungan pajak deingan 
beinar. 

Meimbayar 5. Jika teilah meinjadi wajib 
pajak, saya akan teipat 
waktu dalam meimbayar 
pajak. 

6. Jika teilah meinjadi wajib 
pajak, saya akan meimbayar 
keikurangan pajak yang ada 
seibeilum dilakukan 
peimeiriksaan. 

7. Jika teilah meinjadi wajib 
pajak, saya tidak akan 
peirnah meimbayar 
keiwajiban angsuran pajak 
peinghasilan saya. 

8. Seibagai caloin wajib pajak, 
saya mampu meilapoirkan 
dan meinyampaikan SPT kei 
Kantoir Pajak teipat waktu 
seibeilum batas teirakhir. 

9. Seibagai caloin wajib pajak, 
saya meingeitahui batas 
akhir dalam peinyampaian 
pajak. 

Tax knoiwleidgei meirupakan 
keisadaran caloin wajib 
pajak dalam meimiliki 
peingeitahuan meingeinai 
keiteintuan umum dan tata 
cara peirpajakan, sisteim 
peirpajakan, dan fungsi 
pajak (Wardani & Wati, 
2018). 

Peingeitahuan 
meingeinai keiteintuan 
umum dan tata cara 
peirpajakan 

1. Saya teilah meingeitahui 
keiteintuan teirkait keiwajiban 
peirpajakan yang beirlaku. 

2. Saya teilah meingeitahui 
seiluruh peiraturan meingeinai 
batas waktu peilapoiran 
SPT. 

Peingeitahuan 
meingeinai sisteim 
peirpajakan di 
Indoineisia 

3. Saya paham deingan sisteim 
peirpajakan yang digunakan 
saat ini (meinghitung, 
meimpeirhitungkan, 
meimbayar dan meilapoirkan 
seindiri). 
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4. Tarif pajak yang beirlaku 
saat ini sudah seisuai. 

5. Saya tidak paham 
meingeinai sisteim 
peirpajakan di Indoineisia. 

Peingeitahuan 
meingeinai fungsi 
peirpajakan 

6. Pajak beirfungsi seibagai 
sumbeir peineirimaan neigara 
teirbeisar. 

7. NPWP beirfungsi seibagai 
ideintitas wajib pajak dan 
tiap wajib pajak harus 
meimilikinya. 

8. Salah satu fungsi pajak 
adalah seibagai sumbeir 
dana bagi neigara untuk 
meimbiayai peingeiluaran 
rutin neigara. 

Peimahaman ajaran tri 
pantangan adalah salah 
satu ajaran Ki Hadjar 
Deiwantara yang beirisi 3 
(tiga) larangan-larangan 
yaitu larangan 
meinyalahgunakan 
keikuasaan, larangan 
meinyalahgunakan 
keiasusilaan, dan larangan 
meinyalahgunakan 
keiuangan (Wardani eit al., 
2022). 

Larangan 
meinyalahgunakan 
keikuasaan 

1. Saya kan teitap meimatuhi 
peiraturan peirpajakan 
meiskipun saya meimiliki 
jabatan yang tinggi. 

2. Jika saya meimiliki 
keiseimpatan untuk 
meilakukan keicurangan 
pajak, maka saya kan 
meilakukannya. 

Larangan 
meinyalahgunakan 
keiasusilaan 

3. Seibagai caloin wajib pajak, 
saya akan meimatuhi 
noirma-noirma yang beirlaku. 

4. Meinurut saya, wajib pajak 
yang meimahami noirma 
keiasusilaan tidak akan 
meilakukan keicurangan 
pajak. 

Larangan 
meinyalahgunakan 
keiuangan 

5. Seibagai caloin wajib pajak, 
saya akan beirsikap jujur 
dalam meimbayar pajak. 

6. Seibagai caloin wajib pajak, 
saya tidak akan meilakukan 
hal-hal yang beirhubungan 
deingein peinyeileiweingan 
keiuangan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Kualitas Data 

Pada peineilitian ini teilah dilakukan uji 
kualitas data, beirdasarkan uji kualitas data 
peirnyataan dari seiluruh variabeil 

dinyatakan valid dan reiliabeil seihingga 
dapat dilaksanakan peingujian seilanjutnya. 
 
Uji Statistik Deskriptif 

 
Tabel 4. Uji Statistik Deskriptif 

Deiscriptivei Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviatioin 

Tax Knoiwleidgei 152 17 40 33,62 4,592 
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Ajaran Tri Pantangan 152 18 30 27,37 2,788 
Niat Patuh Caloin Wajib Pajak 152 15 45 39,22 5,166 
Valid N (listwisei) 152     

Sumbeir: data primeir dioilah, 2023 
 
Beirdasarkan tabeil hasil analisis 

statistic di atas dapat dikeitahui bahwa 
variablei tax knoiwleidgei (X1) dari 152 
reispoindein meimiliki nilai minimum 17 dan 
nilai maksimum seibeisar 40. Rata-rata 
jawaban seituju atas peirnyataan teirkait 
deingan tax knoiwleidgei yaitu 33,62 dan 
standard deiviasi seibeisar 4,592. 

Beirdasarkan tabeil hasil analisis 
statistic di atas dapat dikeitahui bahwa 
variablei ajaran tri pantangan (X2) dari 152 
reispoindein meimiliki nilai minimum 18 dan 
nilai maksimum seibeisar 30. Rata-rata 

jawaban seituju atas peirnyataan teirkait 
deingan ajaran tri pantangan yaitu 27,37 
dan standard deiviasi seibeisar 2,788. 

Beirdasarkan tabeil hasil analisis 
statistic di atas dapat dikeitahui bahwa 
variablei niat patuh caloin wajib pajak (Y) 
dari 152 reispoindein meimiliki nilai minimum 
15 dan nilai maksimum seibeisar 45. Rata-
rata jawaban seituju atas peirnyataan 
teirkait deingan niat patuh caloin wajib pajak 
yaitu 39,22 dan standard deiviasi seibeisar 
5,166. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 5. Uji Fit Model (Uji F) 

ANO iVAa 

Moideil 
Sum oif 
Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreissioin 2136,735 2 1068,367 84,088 ,000b 
Reisidual 1893,101 149 12,705   
Toital 4029,836 151    

a. Deipeindeint Variablei: Niat Patuh Caloin Wajib Pajak 
b. Preidictoirs: (Coinstant), Peimahaman Ajaran Tri Pantangan, Tax Knoiwleidgei 
Sumbeir: data primeir dioilah, 2023 
 
Beirdasarkan hasil uji F pada tabeil di 

atas meinunjukkan bahwa nilai f hitung 
seibeisar 84,088 dan nilai signifikan 
seibeisar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa 
nilai signifikan < 0,05 maka hipoiteisis 
dapat diteirima. Hasil ini meinunjukkan 

bahwa salah satu variabeil tax knoiwleidgei 
dan peimahaman ajaran tri pantangan 
beirpeingaruh teirhadap niat patuh caloin 
wajib pajak. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

 
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

Moideil Summary 

Moideil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 
Std. Eirroir oif thei 

Eistimatei 

1 ,728a ,530 ,524 3,564 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Peimahaman Ajaran Tri Pantangan, Tax Knoiwleidgei 
Sumbeir: data primeir dioilah, 2023 

 
Beirdasarkan hasil uji koieifisiein 

deiteirminasi pada tabeil diatas dapat 
disimpulkan bahwa peingaruh variabeil tax 
knoiwleidgei dan peimahaman ajaran tri 
pantangan dapat meinjeilaskan variablei 

niat patuh caloin wajib pajak seibeisar 0,524 
atau 52,40% seidangkan sisanya 47,6% 
dipeingaruhi oileih variabeil lain diluar 
peineilitian ini. 

 
Uji Hipotesis 
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Tabel 7. Uji Statistik T 
Coieifficieintsa 

Moideil 

Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) 3,442 2,968  1,160 ,248 
Tax Knoiwleidgei ,564 ,073 ,501 7,692 ,000 
Peimahaman Ajaran Tri 
Pantangan 

,614 ,121 ,331 5,083 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: Niat Patuh Caloi Wajib Pajak 
Sumbeir: data primeir dioilah, 2023 

 
Hipoiteisis 1 meinyatakan bahwa tax 

knoiwleidgei beirpeingaruh poisitif teirhadap 
niat patuh caloin wajib pajak. Pada hasil uji 
statistic t di atas meinunjukkan bahwa t 
hitung seibeisar 7,692 > t tabeil 1,976, 
standardizeid coieifficieints beita seibeisar 
0,501 deingan nilai signifikan seibeisar 
0,000. Beirdasarkan hasil uji statistic t 
teirseibut meinunjukkan nilai signifikan 
0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tax knoiwleidgei beirpeingaruh poisitif 
teirhadap niat patuh caloin wajib pajak, 
seihingga hipoiteisis 1 diteirima. 

Hipoiteisis 2 meinyatakan bahwa 
peimahaman ajaran tri pantangan 
beirpeingaruh poisitif teirhadap niat patuh 
caloin wajib pajak. Pada hasil uji statistic t 
di atas meinunjukkan bahwa nilai t hitung 
seibeisar 5,083 > 1,976, standardizeid 
coieifficieints beita seibeisar 0,331 deingan 
nilai signifikan seibeisar 0,000. 
Beirdasarkan hasil uji statistic t teirseibut 
meinunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
peimahaman ajaran tri pantangan 
beirpeingaruh poisitif teirhadap niat patuh 
caloin wajib pajak, seihingga hipoiteisis 2 
diteirima. 

 
Pengaruh Tax Knowledge Terhadap 
Niat Patuh Calon Wajib Pajak 

Beirdasarkan hasil uji hipoiteisis yang 
teilah dilakukan meineimukan hasil bahwa 
hipoiteisis peirtama pada peineilitian ini 
meinunjukkan bahwa tax knoiwleidgei 
beirpeingaruh poisitif teirhadap niat patuh 
caloin wajib pajak. Hal ini dibuktikan 
deingan nilai t hitung seibeisar 7,692 > t 
tabeil 1,976 nilai signifikansi seibeisar 0,000 
< 0,05 dan nilai standardizeid coieifficieints 
beita seibeisar 0,501 maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 didukung yang 

beirarti tax knoiwleidgei beirpeingaruh poisitif 
teirhadap niat patuh caloin wajib pajak. 

Peineilitian ini seijalan deingan theioiry 
planneid oif beihavioir yang meinyatakan 
bahwa niat patuh seiseioirang dipeingaruhi 
oileih faktoir beihavioiral beilieifs yang 
meirupakan keiyakinan peirilaku individu 
yang akan direincanakan dan eivaluasi atas 
hasil infoirmasi yang diteirima oileih caloin 
wajib pajak. Seimakin banyak infoirmasi 
dan wawasan yang didapatkan oileih caloin 
wajib pajak maka akan meiningkatkan 
peingeitahuan pajak seihingga dapat 
meinyeibabkan seimakin tinggi niat patuh 
caloin wajib pajak (Seitiawan, 2021). Hasil 
peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 
yang dilakukan oileih Sunanta & Leioinardoi 
(2021), Fitria & Supriyoinoi (2019), Wardani 
& Wati (2018), dan Feibri & Sulistiyani 
(2018) yang meinyatakan bahwa 
peimahaman peingeitahuan peirpajakan 
beirpeingaruh poisitif teirhadap keipatuhan 
wajib pajak. 

 
Pengaruh Pemahaman Ajaran Tri 
Pantangan Terhadap Niat Patuh Calon 
Wajib Pajak 

Beirdasarkan hasil uji hipoiteisis yang 
teilah dilakukan meineimukan hasil bahwa 
hipoiteisis keidua pada peineilitian ini 
meinunjukkan bahwa peimahaman ajaran 
tri pantangan beirpeingaruh poisitif teirhadap 
niat patuh caloin wajib pajak. Hal ini 
dibuktikan deingan nilai t hitung 5,083 > t 
tabeil 1,976 deingan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05 dan nilai standardizeid coieifficieints 
beita seibeisar 0,501 maka dapat 
disimpulkan bahwa H2 diteirima yang 
beirarti peimahaman ajaran tri pantangan 
beirpeingaruh poisitif teirhadap niat patuh 
caloin wajib pajak. 

Peineilitian ini seijalan deingan theioiry 
planneid oif beihavioiur keiyakinan noirma 
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(noirmativei beilieifs) yang meingatakan 
bahwa keiyakinan caloin wajib pajak 
meingeinai harapan noirmatif yang 
diharapkan dan meimoitivasi caloin wajib 
pajak untuk meimpunyai niat untuk 
meimatuhi peiraturan peirpajakan. Caloin 
wajib pajak sudah seiharusnya 
meingamalkan peirilaku-peirilaku yang 
meinceirminkan peirbuatan patuh dalam 
meimbayar pajak. Seimakin baik 
peimahaman ajaran tri pantangan maka 
niat patuh caloin wajib pajak akan seimakin 
tinggi. Namun apabila peimahaman ajaran 
tri pantangan reindah maka niat patuh 
caloin wajib pajak juga reindah. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan 
peimbahasan teirseibut, maka dapat diambil 
keisimpulan seibagai beirikut: 
1. Tax knoiwleidgei meimiliki peingaruh 

poisitif teirhadap niat patuh caloin wajib 
pajak. 

2. Peimahaman ajaran tri pantangan 
meimiliki peingaruh poisitif teirhadap 
niat patuh caloin wajib pajak. 
Seidangkan saran dalam peineilitian 

ini antara lain: 
1. Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat 

meimpeirluas jumlah sampeil 
peineilitian. 

2. Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat 
meimpeirbanyak jumlah sampeil. 

3. Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat 
meinambah variabeil lainnya yang 
beilum diteiliti dalam peineilitian ini 
untuk meingeitahui faktoir-faktoir apa 
saja yang dapat meimpeingaruhi niat 
patuh caloin wajib pajak. 
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